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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
yang telah memberikan segala rahmat dan karunia-Nya pada para
Analis Legislatif Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI sehingga
dapat menyelesaikan penulisan buku yang berjudul “Perubahan
Iklim dan Tantangannya.”

Buku ini terbit sebagai hasil pengembangan lebih lanjut dari
kegiatan pengumpulan data yang dilakukan oleh para Analis
Legislatif dalam rangka Prolegnas dengan tema “Pengelolaan
Perubahan Iklim”. Buku ini mengulas upaya pemerintah Indonesia
mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) dari berbagai sektor. Mulai
dari sisi penetapan target pengurangan emisi, upaya pengurangan
emisinya, pendanaan yang dibutuhkan, kelembagaan, hingga sisi
keadilan dan perlunya kerja sama internasional dalam upaya
pengurangan emisi GRK.

Oleh karena itu, buku ini cukup menarik untuk dibaca bagi
para pengambil kebijakan dalam pengelolaan perubahan iklim dan
para pemerhati lingkungan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan.

Pada kesempatan yang baik ini, saya sampaikan apresiasi
yang mendalam untuk para penulis yang secara inovatif dan
konstruktif telah berusaha menuangkan hasil pemikiran mereka
yang terbaik bagi pembangunan masyarakat dan bangsanya.
Apresiasi juga untuk Dr. Hariyadi, S.IP, MPP yang telah bersedia
melakukan review buku ini sehingga menjadi lebih menarik untuk
dibaca. Buku ini sangat layak dibaca. Selamat membaca.
Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, September 2024
Kepala Pusat Analis Keparlemenan
Badan Keahlian DPR RI

Achmad Sani Alhusain, S.E., M.A.
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PROLOG

Perubahan Iklim dan Tantangannya: Sebuah Tinjauan
Komprehensif

Mengawali prolog ini, isu perubahan iklim masih akan terus
menjelma menjadi salah satu tantangan terbesar seluruh umat
manusia di dunia. Dampaknya yang meluas, mulai dari peningkatan
suhu global, kenaikan permukaan laut, perubahan pola cuaca
ekstrem, hingga kerusakan ekosistem dan keanekaragaman hayati
menjadi indikasi ini semua. Hal ini mengimplikasikan bahwa isu ini
semakin mengarah sebagai isu yang luar biasa. Dengan demikian,
pendekatan penyelesaiannya pun harus luar biasa. Fenomena
paradoksalnya, justru arah pendekatan pengelolaan isu ini
tidak/belum menunjukkan masih bersifat business as usual.
Pandangan ini tidak berlebihan kiranya. Pengantar laporan tahunan
UNEP 2023, Annual Report 2023: Keeping the promise (UNEP, 2023).
menegaskan sebuah sinisme/satire tentang kelembaman respons
kolektif secara global terhadap isu perubahan iklim. Muara
argumennya: emisi gas rumah kaca tertinggi, rekor suhu, dan
dampak iklim lebih kuat dan lebih cepat. Setali tiga uang, arah
dukungan pendanaan untuk membantu masyarakat rentan
beradaptasi dengan perubahan iklim layaknya permainan roller-
coaster. Selain itu, isu sebagian besar capaian target SDGs juga tidak
dalam kondisi baik-baik saja. Tidak berlebihan, data lain
memperkuat pandangan ini. Emisi global mengalami kenaikan 1,2%
dari tingkat emisi 2021 dan ini mencapai rekor baru sebesar 57,5
GtCO2e dari tingkat emisi 2021 sebesar 56,8 GtCO2e, atau sebesar
54,5 GtCO2e pada tahun 2020. Karena itu, wajar jika tajuk Emissions
Gap Report 2023: Broken Record - Temperatures hit new highs, yet
world fails to cut emissions (again) agak satiris (UNEP, 2023).

Sebagai negara kepulauan, tidak diragukan Indonesia tentu
saja sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim/kondisi ini
semuanya, terutama di sektor pesisir, pertanian, dan kehutanan.
Penegasan ini tentu saja menjadi momentum penting untuk
menguatkan komitmen politik pemerintah untuk merespons isu
perubahan iklim ansich! Ini tidak hanya secara nasional tetapi
sebagai upaya kolektif secara global tetapi juga momentum
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pelaksanaan UU No. 59 Tahun 2024 tentang RPJPN Tahun 2025-
2045, serta penyiapan Second NDC pada tahun 2025 yang akan
datang.

Mengkontekstualisasikan paparan pembuka prolog ini
dengan segenap tantangan dalam pengelolaan persoalan
perubahan iklim dalam perspektif kepentingan nasional khususnya
dan sekaligus memperkuat upaya orkestrasi kolaborasi global
semakin memperkuat relevansi tematik semua tulisan yang diangkat
dalam buku ini. Sejumlah isu penting terkait diskursus pengelolaan
perubahan iklim dan sejumlah varian isu yang menyelimutinya
seperti isu pengelolaan sampah sebagai bagian penting strategi
pencapaian ENDC, isu pendanaan iklim berikut skema
kelembagaannya, dan proses agenda-setting penyiapan kerangka
hukum dan kelembagaan yang memiliki muatan lex specialis/lebih
bersifat lex specialis sebagai simbolisme kemauan politik negara
yang lebih terarah, robust, dan trasparent dalam isu perubahan
ildim akan semakin memperkaya khasanah diskursus akademik,
teknokratis, dan politis isi buku ini. Hal terpenting secara spesifik,
relevansi tematik buku ini juga ditunjukkan dengan kehadiran salah
satu kajian tentang kontektualisasi peran diplomasi parlemen dalam
isu perubahan iklim. Tidak berlebihan, secara normatif isu
perubahan iklim sarat dengan persoalan konteks eksistensi rezim
global tata kelola perubahan iklim, koherensi kebijakan di tingkat
nasional yang semuanya berpijak pada sentralitas peran lembaga
eksekutif. Namun demikian, isu pengawalan politik dalam kerangka
implementasi kebijakan dan kepastian aspek penyumberan
pendanaan publik di tingkat nasional juga tidak kalah pentingnya.
Dalam kerangka inilah, peran (diplomasi) parlemen sebagai entitas
politik perwakilan rakyat dan anggota parlemen secara individual
untuk ikut meng-endorse arah politik iklim setiap negara
ditemukan.

Buku bunga rampai yang berjudul “Perubahan Iklim dan
Tantangannya” hadir sebagai respons terhadap urgensi penguatan
pengarusutamaan isu mitigasi dan adaptasi perubahan iklim di
Indonesia  merepresentasikan  respons akademik secara
kelembagaan. Buku ini berisikan berbagai kajian dan analisis
mendalam, membahas mulai dari evaluasi ambisi Indonesia dalam
pencapaian target Enhanced Nationally Determined Contribution
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(ENDC) dan Net Zero Emission (NZE) 2060, hingga aspek-aspek
penting terkait lainnya, seperti pengelolaan sampah, pendanaan
ildim, kerangka keadilan iklim, hingga peran diplomasi parlemen
menjadi bauran perspektif akademik yang memadai. Atas dasar
perspektif itulah, kita perlu menghantarkan secara singkat isi setiap
bagian buku ini.

Pada bagian awal, bab Perubahan Iklim: Ambisi Indonesia
Meraih Target ENDC dan NZE 2060 mengkaji secara mendalam
komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi sesuai target
Enhanced Nationally Determined Contribution (ENDC) dan Net
Zero Emission (NZE) pada tahun 2060. Sebagai negara kepulauan,
Indonesia sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim, seperti
kenaikan permukaan laut, kerusakan ekosistem, dan dampak
ekonomi pada sektor pertanian serta perikanan. Penulis menyoroti
upaya Pemerintah Indonesia dalam menghadapi tantangan ini,
melalui strategi mitigasi dan adaptasi, serta komitmen global
berdasarkan Perjanjian Paris 2015. Pembaca diajak untuk
memahami sejauh mana Indonesia telah berkontribusi dan
bagaimana upaya ini dapat ditingkatkan menuju masa depan yang
lebih baik dalam perspektif lingkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan dalam kerangka SDGs secara umum. Tulisan ini
diharapkan dapat mendapati momentum penting untuk membantu
melihat sejauh mana proyeksi arah pengelolaan perubahan iklim ke
depan secara nasional sebagaimana akan semakin jelas tergambar
dalam disain Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2025-2045 (UU No. 59 Tahun 2024) dan Second Nationally
Determined Contribution yang sudah harus disampaikan ke
Sekretariat UNFCCC pada awal tahun depan. Selanjutnya, bab yang
berjudul Masa Depan Bersih: Bagaimana Pengelolaan Sampah
Berperan dalam Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca memberikan
pandangan komprehensif tentang peran pengelolaan sampah
dalam mengurangi dampak perubahan iklim. Melalui berbagai
metode pengomposan, daur ulang, dan teknologi waste-to-enegy,
bab ini mengeksplorasi bagaimana sampah yang dikelola dengan
baik dapat berkontribusi signifikan dalam pengurangan emisi GRK.
Dengan fokus pada realitas di Indonesia, bab ini juga mengkaji
tantangan infrastruktur, regulasi, dan teknologi untuk mewujudkan
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Tidak berlebihan kiranya,
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nilai praksis dari hasil kajian ini harapannya dapat menjadi
modalitas untuk menilai tantangan pemerintah untuk mengelola
capaian target ambisius pengurangan sampah sebesar 70% sampai
akhir dekade ini di tengah-tengah realitas bahwa baru kira-kira 39%-
54% sampah di Indonesia yang terkelola dengan baik. Tantangan
tidak mudah di tengah-tengah kinerja pengelolaan sampah tahunan
selama ini dan yang tidak kalah pentingnya tata kelola, kelembagaan
dan dukungan pendanaan di tingkat daerah dalam praktiknya masih
business as usual.

Bab Pendanaan Pengelolaan Dampak Perubahan Iklim di
Indonesia membahas bagaimana perubahan iklim menjadi
tantangan global yang membutuhkan perhatian serius dari berbagai
pihak. Negara-negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia,
menghadapi dampak langsung dari perubahan iklim, mulai dari
bencana alam hingga penurunan ekonomi. Dalam menghadapi
tantangan ini, pendanaan yang memadai untuk aksi mitigasi dan
adaptasi menjadi kunci penting. Bab ini hadir untuk memberikan
gambaran komprehensif tentang pentingnya pendanaan yang
memadai dan berkelanjutan, mekanisme pembiayaan, dan strategi
pendanaan inovatif, baik dari sumber domestik maupun
internasional, yang diperlukan untuk menghadapi dampak
perubahan iklim. Meskipun dengan derajat kepastian penyumberan
pendanaan internasional untuk aksi mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim tidak selalu diwarnai optimisme, disain kebijakan,
strategi, program dan kegiatan yang terkait dengan aksi mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim secara nasional perlu semakin didukung
dengan landasan yang secara best-practices diakui secara global,
sehingga hal itu semua dapat menjadi jangkar yang lebih efektif
untuk menarik dukungan pendanaan internasional berdasarkan
prinsip common but differentitated responsibilities dan respective
capabilities sesuai dengan mandat UNFCCC. Isu ini menjadi isu
yang semakin strategis seiring dengan semakin besar sumber
pendanaan publik secara domestik harus didedikasikan untuk
menopang sejumlah prioritas pembangunan nasional dalam
kerangka pencapaian SDGs 2030 dan Indonesia Emas 2045. Pada
bab Rencana Undang-Undang Perubahan Iklim dalam Kerangka
Keadilan Iklim disampaikan bagaimana keseluruhan parameter
keadilan iklim muncul sebagai konsep yang menekankan pada
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distribusi yang lebih adil atas risiko serangkaian dampak dan peran
yang harus dipikul setiap negara untuk merespons perubahan iklim
secara global. Bab ini mengeksplorasi peran fasilitatif kerangka
hukum dan kelembagaan spesifik yang telah menapaki fase agenda-
setting formal dalam kelembagaan Program Legislasi Nasional
(Prolegnas) untuk mewujudkan keadilan iklim di Indonesia. Dengan
fokus pada rancangan undang-undang terkait perubahan iklim yang
masuk dalam prioritas Prolegnas Tahun 2024, bab ini menguraikan
bagaimana disain kerangka kebijakan dan hukum yang adil dapat
melindungi kelompok rentan dan memastikan bahwa tanggung
jawab atas perubahan iklim dipikul secara proporsional oleh semua
pihak, terutama negara maju yang memilki kontribusi besar
terhadap pemanasan global berdasar prinsip common but
differentitated responsibilities dan respective capabilities yang
secara legal dan politis mengikat negara-negara maju.

Last but not least, buku bunga rampai ini ditutup dengan bab
Diplomasi Parlemen terkait Isu Perubahan Iklim. Dampak yang
meluas dari perubahan iklim, dalam pandangan penulis
membutuhkan kerja sama internasional yang solid dan aksi nyata
dari semua negara. Pada bab ini menyoroti peran penting parlemen
dalam menangani isu perubahan iklim melalui diplomasi.
Parlemen, sebagai representasi rakyat, memiliki tanggung jawab
besar dalam memastikan kebijakan yang dihasilkan, baik di dalam
maupun di luar negeri, mendukung mitigasi perubahan iklim.
Argumen lain, diakui bahwa secara normatif isu perubahan iklim
sarat dengan persoalan tata kelola perubahan iklim yang masuk
dalam wilayah yurisdiksi lembaga eksekutif. Namun demikian, isu
pengawalan politik dalam kerangka implementasi kebijakan dan
kepastian penyumberan pendanaan publik di tingkat nasional juga
tidak kalah pentingnya. Dalam kerangka inilah, peran (diplomasi)
parlemen sebagai entitas politik perwakilan rakyat dan anggota
parlemen secara individual untuk ikut meng-endorse arah politik
illim setiap negara ditemukan. Dengan membangun kerja sama
antar-parlemen dan keikutsertaan secara aktif parlemen dalam
forum internasional terkait, penulis menemukenali bagaimana
diplomasi parlemen dapat berkontribusi dalam menangani krisis
ilklim dan mendorong komitmen global yang lebih kuat, adil, dan
inklusif.



Fokus pembahasan yang begitu beragam dari buku bunga
rampai ini tentu saja menawarkan menu ‘gastronomikal’ yang relatif
memadai bagi semua pemangku kepentingan di lembaga para
penulis berkiprah, utamanya para pengambil keputusan politik di
Senayan. Di luar itu, bagi setiap pembaca dalam skala yang lebih
luas, buku ini tentu diharapkan dapat memberikan perspektif yang
berbeda tentang bagaimana permasalahan dan tantangan
perubahan iklim ini perlu kita sikapi dan tindaklanjuti. Di sinilah
barangkali daya tarik buku ini ditemukan. Selamat membaca!

Dr. Hariyadi, S.IP. MPP.
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EPILOG

Masa Depan Peran Indonesia dalam Mitigasi dan Adaptasi
Perubahan Iklim

Di akhir buku ini, secara umum kita akan memahami betapa
tingginya kompleksitas dan tantangan dalam upaya mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim di Indonesia, apalagi secara global.
Dikontekstualisasikan ke dalam perspektif dinamika sistem
perubahan iklim misalnya, menyiratkan bahwa isu perubahan iklim
melibatkan kompleksitas subsistem yang saling berjalin berkelindan
dan tidak jarang bahkan saling menegasikan dalam praktiknya.
Namun demikian, progres terukur upaya mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim, tidak ada pilihan lain, tetap harus dikejar dalam
semua tingkatan yurisdiksional jika bumi tidak mau terjerembab ke
dalam sebuah metafora fenomena katak rebus.

Dalam konteks nasional, meskipun banyak tantangan, seperti
kurangnya kesiapan infrastruktur dan teknologi, dukungan
pendanaan publik, serta regulasi yang belum optimal, Indonesia
tetap memikul tanggung jawab penting untuk ikut berperan sebagai
enabler penting dalam pengelolaan semua tantangan tersebut.
Sejumlah sektor terhadap mana peran enableritu dapat dimainkan,
untuk menyebut sebagian misalnya, Indonesia memiliki peluang
besar dalam pengembangan energi terbarukan dan upaya terkait
sektor pertanian, kehutanan, dan tata guna lahan (AFOLU). Hal yang
sama upaya untuk mencapai target NZE 2060. Kata kuncinya adalah
kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan komunitas
internasional menjadi sebuah keniscayaan untuk diperkuat. Buku
ini menyampaikan diskursus akademik dan pesan penting bahwa
keberhasilan dalam mitigasi perubahan iklim sangat bergantung
kesadaran bersama dan tindakan nyata dari semua pihak untuk
melindungi bumi bagi generasi mendatang, perspektif yang
memaksa kita mengingatkan kembali penegasan peletak dasar
konsepsi pembangunan berkelanjutan, Brundtland, hampir empat
dekade yang lalu.

Melalui berbagai bab, buku bunga rampai Perubahan Iklim
dan Tantangannya membawa kita pada kesimpulan bahwa masa
depan berkelanjutan hanya bisa dicapai melalui komitmen yang
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kuat dan kolaborasi di berbagai sektor. Meskipun Indonesia telah
menunjukkan kemajuan melalui komitmen ENDC dan NZE, masih
banyak tantangan vyang perlu diatasi, seperti pendanaan,
pengelolaan sampah, dan diplomasi iklim. Buku ini menyimpulkan
bahwa Lkeberhasilan mitigasi perubahan iklim tidak hanya
bergantung pada kebijakan pemerintah, tetapi juga kesadaran dan
keterbatasan aktif masyarakat. Aksi bersama dapat memastikan
keberlanjutan bumi untuk generasi mendatang. Dalam perspektif
poin kesimpulan ini menyiratkan keperluan penegasan dukungan
politik untuk memperkuat target capaian dokumen Second NDC
Indonesia, untuk sebagian misalnya, yang menyasar pengembangan
EBT, efisiensi energi di sektor industri, transportasi, dan bangunan,
serta deforestasi, reforestasi dan restorasi lahan. Tidak ketinggalan
adalah penguatan inisiasi kerja sama internasional.

Setelah membahas berbagai aspek pengelolaan sampah
dalam kaitannya dengan mitigasi perubahan iklim, buku ini
menekankan bahwa masa depan berkelanjutan hanya dapat
tercapai melalui kolaborasi erat antara pemerintah, sektor swasta,
dan masyarakat. Tantangan dalam pengelolaan sampah di
Indonesia sangat besar, namun dengan teknologi yang tepat,
regulasi yang kuat, dan partisipasi aktif masyarakat, target
pengurangan emisi GRK dapat dicapai. Kesimpulannya, mitigasi
emisi dari sektor sampah memerlukan pendekatan terpadu, inovasi,
dan komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan yang lebih
hijau. Implikasinya, meskipun tidak secara eksplisit ditegaskan,
kebutuhan untuk menciptakan ekosistem pengelolaan sampah yang
lebih partisipatoris, berkelanjutan, dan berbasis inovasi bagaimana
pun memerlukan pengawalan untuk memastikan kinerja terukur
implementasi kerangka hukum dan kelembagaan yang ada. Bukuini
juga menegaskan bahwa untuk mencapai NZE 2060, upaya mitigasi
perubahan iklim memerlukan komitmen dari semua pihak.
Meskipun langkah pemerintah melalui ENDC adalah kemajuan
besar, pelaksanaan yang efektif, investasi yang memadai, serta
keterlibatan aktif masyarakat dan sektor swasta sangat penting.
Kerja sama internasional dan teknologi hijau juga sangat
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan ini. Buku ini menekankan
pentingnya inovasi dan pembangunan berkelanjutan untuk
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mencapai target iklim Indonesia dan memberikan kontribusi pada
perlindungan lingkungan global.

Isu pendanaan iklim menjadi salah satu thesis yang akan terus
berkembang, khususnya jika ditelisik dari konstelasi hubungan
antara negara-negara maju dan berkembang meskipun trade-off
bagi beban di antara keduanya sebenarnya telah terlembagakan
secara global. Setelah mengulas tantangan dan mekanisme
pendanaan perubahan iklim, buku ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan Indonesia dalam menghadapi perubahan iklim sangat
bergantung pada kesiapan finansial dan koordinasi yang baik antara
pemerintah, sektor swasta, dan komunitas internasional.
Pendanaan yang memadai dan terarah tidak hanya akan
memastikan keberlanjutan aksi mitigasi dan adaptasi perubahan
ildim, tetapi juga membuka jalan bagi transformasi ekonomi
menuju pembangunan rendah karbon. Buku ini mengajak semua
pihak untuk memperkuat komitmen penyumberan dukungan
pendanaan untuk menangani perubahan iklim demi masa depan
yang lebih aman dan berkelanjutan. Menuju ke sana, seiring dengan
mendesaknya dukungan pendanaan publik dan non-publik untuk
sejumlah prioritas pembangunan nasional lainnya, optimalisasi
sumber pendanaan yang tersedia, baik dari dalam negeri maupun
luar negeri menjadi pesan penting bab ini.

Isu keadilan iklim telah lama menjadi subjek perdebatan
akademik. Dalam konteks inilah, untuk memastikan posisi hukum
dan politik pemerintah dalam merespons isu ini, agenda legislasi
terkait isu keadilan iklim menjadi tolok ukur penting peningkatan
positioning pemerintah vis-a-vis setiap warga negara dan/atau
masyarakat global. Setelah menelaah berbagai kajian tentang
keadilan iklim dan kerangka hukum, buku ini menekankan
pentingnya pencapaian percepatan legislasi perubahan iklim di
Indonesia. Keadilan iklim bukan hanya tentang pengurangan emisi
karbon, tetapi juga memastikan perlindungan bagi kelompok yang
paling rentan. Buku ini menyimpulkan bahwa kebijakan yang adil
dan partisipatif sangat penting untuk mengadapi tantangan
perubahan iklim. Dengan komitmen yang kuat dari semua pihak,
Indonesia dapat mencapai masa depan yang berkelanjutan dan adil,
di mana haklingkungan yang sehat dijamin. Implikasi rekomendatif
bab ini tentu saja memberikan penegasan bahwa RUU tentang
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Pengelolaan Perubahan Iklim perlu segera disahkan sehingga
berpotensi semakin memperkuat arah politik lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan menyongsong RPJPN 2025-2045.

Terakhir tetapi tidak kalah pentingnya terkait peran diplomasi
parlemen. Bab buku ini menyoroti pentingnya peran parlemen
dalam diplomasi terkait perubahan iklim. Kolaborasi antarparlemen
dan kerja sama internasional sangat penting untuk memastikan
komitmen pengurangan emisi dan transisi energi hijau tercapai. Di
era perubahan iklim yang semakin mendesak, buku ini menegaskan
bahwa parlemen harus terus berperan aktif, baik di dalam negeri
maupun di forum internasional, agar tantangan perubahan iklim
dapat diatasi dengan lebih efektif melalui aksi nyata dan komitmen
politik global yang semakin kuat. Kiprah diplomasi lingkungan DPR
Rl secara bilateral, regional, dan global sejauh ini telah memberikan
derajat urgensi peran parlemen dalam diplomasi terkait perubahan
iklim. Karena itulah, pengawalan resonansi setiap hasil keputusan
di forum-forum diplomasi parlemen tersebut terhadap arah
kebijakan pemerintah secara implisit akan semakin memperkokoh
peran diplomasi iklim parlemen secara nasional.

Terlepas masih adanya gap dalam paparan dan analisis
tematik setiap bab buku ini, buku ini tetap menawarkan diskursus
akademik dan, yang lebih penting, opsi diskursus praksis untuk
merespons aksi mitigasi dan adaptasi perubahan iklim yang
dibutuhkan pemangku kepentingan utama, khususnya para
pemangku kepentingan utama di DPR RI. Di sinilah, nilai academic
exercise buku yang saudara coba baca, disajikan.
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